BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Aktor merupakan subjek terpenting dalam pertunjukan teater, karena ia
juga salah satu motor dalam sebuah pertunjukan teater. Aktor orang yang akan
mengaplikasikan penafsirannya dengan baik dan menyampaikannya kepada
penonton dengan bahasa verbal ataupun non-verbal. Seorang aktor perlu
persiapan. yang matang dan prima untuk menunjang keaktorannya di atas
panggung dan sukses melaksanakan pekerjaannya. Dengan -demikian
pertunjukan yang berlangsung dan pekerjaan aktor ketika berada di atas
panggung akan berjalan dengan lancar. Sitorus (2002: 16) mengatakan dalam
bukunya The Art Of Acting bahwa:
“Peran aktor dalam dunia teater semakin penting sejak seni drama
mengalami proses tranformasi selama ini. Di zaman Yunani kuno,
kemampuan individu terbenam dikerumunan koor yang memenuhi
panggung. Tetapi tahap demi tahap, seni drama mulai menganalisa
jiwa manusia, meneliti sifat-sifat asmara, cinta kebencian, balas
dendam, kesedihan dan lainnya. Seni keaktoran berkembang, sehingga
semakin kompleks dan tidak mudah dilakukan oleh sembarang orang
saja. < Profesi  keaktoran sekarang menjadi profesi yang khusus,
sehingga tugas seorang aktor adalah sulit dan menguras tenaga. Peran
tersebut membuat seorang aktor menjadi_ujung tombak sebuah
pertunjukan”.
Dari penjabaran di atas, kemudian pemeran menyimpulkan bahwa aktor
merupakan salah satu subjek terpenting dalam pertunjukan teater. Maka dari itu
aktor harus mampu mengkomunikasikan inti dari pesan sebuah naskah kepada

penontonnya dengan baik, agar pesan yang ingin disampaikan kepada penonton

dapat ditangkap dan dipahami penonton dengan baik juga. Atas dasar itu,



permainan aktor dalam pertunjukan teater haruslah menjadi motor sebuah
pertunjukan.

Kreativitas dalam keaktoran seringkali berparameter dari ketertarikan
pemeran pada karakter tokoh tertentu dalam sebuah naskah. Keinginan dan
ketertarikan memiliki arti, yaitu adanya tapsir tersendiri dimiliki sipemeran
terhadap tokoh yang menjadi dasar atas pemilihan naskah drama. Pemilihan
tokoh akan berimplikasi pada penawaran bentuk laku terhadap tokoh yang
berada dalam naskah tersebut. Di samping memilih tokoh, pemeran juga akan
dituntut untuk memahami masalah dalam naskah drama yang akan dimainkan.
Pemilihan tokoh juga berkaitan dengan pemilihan karakter yang menarik dan
sesuai dengan pilihan pemeran untuk diperankan.

Naskah drama yang dijadikan bahan penciptaan pemeranan, yaitu
naskah drama Prabu Maha Anu karya Robert Pinget terjemahan Saini KM.
Pemilihan ini salah satunya didasari selain ketertarikan pemeran terhadap
tokoh, dan juga karena ketertarikan pemeran terhadap masalah yang ada dalam
naskah drama, yaitu tentang keberadaan (eksistensi) manusia-dalam dunia yang
tidak bisa mercka pahami. Ketidakpastian tujuan dalam menghadapi realitas,
hingga berimplikasi terhadap pola kehidupan manusia itu sendiri. Lari dari
kenyataan untuk menghibur diri dengan membuat situasi rekaan adalah jalan
satu-satunya untuk memilih standar hidup.

Tokoh-tokoh yang ada dalam naskah drama Prabu Maha Anu karya
Robert Pinget terjemahan Saini KM ini, merupakan gambaran manusia yang

gagal menemukan dan memberikan makna pada dirinya, sehingga tokoh



melarikan diri dari kenyataan untuk menyibukkan diri mereka. Tokoh-tokoh
yang ada pada naskah drama ini bermain-main dengan membuat berbagai peran
yang menjadi obsesinya, diantaranya sebagai Raja, sebagai Menteri, Hakim,
Bibi Estel, dan Anak-anak. Tokoh-tokoh yang gagal mendefinisikan peran
hakiki di dalam kehidupannya dan mereka tidak tahu untuk apa mereka hidup.
Mereka gagal memberi makna kepada hidup, seakan tercerabut dari keadaan
lingkungan mereka sendiri seperti manusia yang seolah kehilangan arah dan
tujuan hidup. Manusia dalam keadaan itu akan cenderung meragukan segala
hal, 'meskipun kematian adalah merupakan kepastian yang tidak bisa
dipungkiri.

Pemeran menafsirkan tokoh-tokoh yang ingin dihadirkan oleh
pengarangnya yaitu Robert Pinget (Jenewa, 19 Juli 1919 - Tours, 25 Agustus,
1997), adalah orang-orang yang terisolir dari lingkungannya sendiri,
termarginalkan dan menjadi korban atas dampak pergolakan hidup. Manusia
yang kehilangan pegangan dalam kehidupan yang mereka tidak pahami. Esslin
(2008: 4) menjelaskan:

“Sebuah dunia yang tidak bisa di jelaskan dengan nalar, betapapun

kelirunya, adalah dunia yang di kenal. Namun dunia yang tiba-tiba

tercerabut dari ilusi dan cahaya, manusia jadi merasa seperti orang asing.

Dia adalah orang buangan yang tak terpulihkan karena akan adanya negeri

yang di janjikan. Perceraian antara manusia dan kehidupannya, antara

aktor dan settingnya, itulah makna Absurditas yang sebenarnya”.

Naskah drama Prabu Maha Anu karya Robert Pinget terjemahan Saini KM
yang ditulis pada tahun 1961, diproduksi pertama kalinya di Comedie de Paris

pada tahun 1964. Naskah drama Prabu Maha Anu ditulis pada awalnya dalam

bahasa Prancis dengan judul Architruc, kemudian diterjemahkan oleh Saini KM



ke dalam bahasa Indonesia menjadi Prabu Maha Anu. Meski ditulis pada tahun
1961 oleh Robert Pinget, secara tematik cerita dan pesan dalam naskah ini masih
kontekstual pada zaman sekarang. Karena pemeran melihat tokoh-tokoh pada
naskah ini seperti manusia yang memiliki keinginan dan obsesi yang berlebihan
dalam menggapai apa yang diinginkannya. Namun setelah kenyataan tidak seperti
yang dibayangkan, kebanyakan manusia lari dari kenyataan dengan menipu diri
dalam hal untuk menghibur diri atau yang disebut eskapisme, seperti gambaran
ketidakpastian manusia dalam dunia ini.

Naskah drama Prabu Maha Anu Karya Robert Pinget terjemahan Saini
KM, bercerita tentang keberadaan manusia yang kehilangan arah dan tujuan
sejatinya dalam realitas yang sesungguhnya. Di mana pada akhirnya mereka
menyibukkan diri dengan bermain-main, dengan menghibur diri dalam kondisi
ketidakbermaknaan untuk menutupi kecemasan dan kebosanan. Terlihat ketika
rutinitas yang dilakukan tokoh-tokoh ini selalu mencoba untuk menghibur diri
mercka yang merasa jenuh, bosan, bingung dalam semua rutinitasnya, tetapi tetap
mencoba untuk menjalankannya.

Lakon ini.merupakan lakon yang bergaya absurd yang mengusung tentang
keberadaan manusia dengan lingkungannya yang tidak terperediksi oleh manusia
itu sendiri, di mana persoalan atau konflik yang hadir pada akhirnya merupakan
konflik batin. Ciri-ciri lakon absurd biasanya menampakkan segala dialog natar
atau datar, tokoh yang melompat-lompat, tidak ada alur atau ada alur tetapi
melingkar-lingkar, tidak ada pemecahan masalah secara tuntas, penyajian tokoh

dalam keadaan tertindih oleh yang tidak dapat dijelaskan. Lakon teater absurd



menekankan penyajian peristiwa lucu dan menyedihkan. Begitu juga dengan
naskah drama Prabu Maha Anu karya Robert Pinget terjemahan Saini KM ini,
tokoh-tokoh yang hadir adalah tokoh yang gagal memaknai kehidupan, sehingga
timbul pertanyaan perihal keberadaan (eksistensi) di dalam diri masing-masing.
Esslin (2008: 325) mengatakan:

“Teater absurd mengekpresikan kecemasan keputusan yang berasal dari

pengetahuan bahwa manusia diliputi oleh wilayah-wilayah gelap, bahwa

dia tidak pernah mengetahui sifat dan tujuan sejatinya, bahwa tidak
seorangpun memberikannya aturan-aturan prilaku siap pakai.”

Absurd dalam kamus besar bahasa Indonesia artinya tidak masuk akal,
mustahil. Bagi kaum absurd tidak ada kebenaran yang objektif, yang ada hanya
ketidakjelasan dan manusia hanya ditempatkan pada kehidupan yang kacau,
mencengangkan dan penuh dengan pertanyaan. Di sanalah manusia memandang
bahwa kehidupan dunia ini bersifat absurd. Kata absurd aslinya berarti tidak
harmonis dalam konteks musik. Esslin (2008: 4) menegaskan tentang pemahaman
absurd sebagai berikut:

“tidak selaras dengan nalar atau kelayakan umum,; tidak kongruen, tidak

masuk masuk akal, tidak logis. Dalam pemakaian sehari-hari, absurd

berarti menggelikan, tapi bukan dalam pengertian seperti yang digunakan
oleh Camus, maupun pengertian dalam pembahasan teater absurd.

Setelah pemeran memilih naskah drama Prabu Maha Anu karya Robert
Pinget terjemahan Saini KM, kemudian pemeran melihat karakter tokoh mana
yang cocok dan pas untuk diperankan. Naskah drama Prabu Maha Anu karya

Robert Pinget terjemahan Saini KM, mempunyai empat tokoh yaitu Baga

(berkeinginan sebagai Menteri), Raja (berkeinginan menjadi Raja yang kemudian



bergelar Prabu Maha Anu), Koki dan tokoh Maut. Dari keempat tokoh tersebut
pemeran memilih tokoh Baga sebagai proses penciptaan pemeranan.

Tokoh Baga menjadi pilihan pemeran atas dasar karena tokoh ini memiliki
karakter yang sangat kompleks. Terlihat selain menjadi diri si Baga yang
berkeinginan menjadi Menteri, tokoh ini juga memainkan peran lain yaitu tokoh
Baga yang menjadi Duta (Panglima Perang), Bibi Estel (Bibi Raja), sebagai
Hakim, Pembaca dongeng dan menjadi Anak-anak. Alasan inilah yang membuat
pemeran tertarik untuk memerankan tokoh Baga. Tokoh Baga atau Menteri adalah
tokoh yang memiliki karakter perwatakan bulat (roud character), yaitu karakter
tokoh 'dalam lakon yang mengalami perubahan dan pembukaan baik secara
kepribadian maupun status sosialnya. Menurut Saptaria (2006:35) dalam bukunya
Akting Handbook memaparkan “round charater adalah tokoh yang diberi
pengarang secara sempurna, karakteristiknya kaya dengan pesan-pesan dramatik”.

Inilah yang menjadikan Kkarakter ini menarik dan mampu untuk
menggerakkan jalannya cerita. Tokoh Baga atau menteri, menurut pemeran
memiliki psyche type atau psikis sanguinis. Psyche type atau psikis sanguinis
dalam bukunya Ahmadi psikologi umum (1992:253) yaitu “lincah, selalu riang,
optimis, mudah tersenyum, bersemangat, daya juang kuat, mudah meluap
perasaannya, tindakan cepat dan tidak stabil.”

Pemeran juga berkeinginan untuk eksplorasi terhadap tokoh Baga yang
memiliki karakter yang kompleks ini, dengan menciptakan tafsir atas tokoh dan
elaborasi terhadap tokoh yang diperankan. Sehingga menemukan wujud karakter

tokoh yang diperankan berdasarkan tafsir yang tepat. Maksud tafsir yang tepat



ialah, kesesuaian antara teks dan rancangan pemeran masih relevan. Hal ini
nantinya akan memperlihatkan bagaimana pemeran memiliki perbedaan yang
jelas ketika memerankan tokoh Baga. Sehingga capaian utamanya adalah
bagaimana pemeran memiliki perbedaan dengan aktor-aktor sebelumnya di dalam
memerankan tokoh Baga, dalam naskah drama Prabu Maha Anu karya Robert
Pinget terjemahan Saini KM.

Watak tokoh yang rumit dan tema yang masih aktual, menjadi ketertarikan
pemeran untuk mewujudkan tokoh Baga dalam sebuah pementasan, dengan akting
atau lakuan presentasi versi Eka D Sitorus dengan memakai teori Stanislavsky.
Melalui akting presentasi versi Eka D Sitorus dan memakai teori Stanislavsky,
pemeran mencoba menghidupkan tokoh Baga dengan tidak menghilangkan aspek
lahiriah pemeran, sehingga tokoh Baga memiliki bentuk karakter yang orisinil.

Alasan pemeran munggunakan teori Stanislavsky dengan memakai akting
presentasi versi Eka D Sitorus, yaitu disebabkan konvensi akting presentasi versi
Eka D Sitorus dan teort Stanislavsky memiliki keutamaan yang sama, yaitu sama-
sama mencipta bukan meniru, yang semua bahan untuk penciptaannya bertolak
dari tingkah laku manusia. Mengidentifikasi terlebih dahulu tokoh yang akan di
mainkan dan kemudian identifikasi diri si aktor sendiri sehingga karakter akan
tercipta. Akting atau lakuan presentasi menurut Sitorus (2003: 29):

"presentasi mengutamakan identifikasi jiwa si aktor dengan jiwa si

karakter, sambil memberi kesempatan pada tinggkah laku unik

berkembang. Tinggkah laku yang berkembang ini berasal dari situasi-

situasi yang diberikan si penulis naskah. Aktor percaya bahwa dari aksi
dan situasi-situasi yang di berikan, bentuk akan dihasilkan”.



Teori stanislavsky menurut (Saptaria, 2006: 6) mengatakan dalam
bukunya Akting Handbook:
“Ajaran Stanislavski dikategorikan sebagai metode akting presentasi,
yakni akting yang berusaha untuk menyajikan sikap dan laku manusia
umum melalui jiwa tubuh intelektual diri si aktor, lewat tafsiran dirinya
sendiri dan karakteristik tokoh yang dimainkan. Stanislavski dan akting
presentasinya mengarahkan sang aktor percaya bahwa dengan cara
mengidentifikasi diri lewat aksi-aksi perannya, akan tercipta suatu bentuk
karakter yang sesuai dengan situasi-situasi dramatik yang diinginkan oleh
penulis naskah. Metode akting presentasi mengutamakan identifikasi
antara jiwa si-aktor dengan jiwa si karakter, sehingga proses transformasi

terus. berkembang menemukan sasarannya. Ekspresi- dari aksi-aksi
pengalaman pribadinya sendiri ( the magic if) bisa saling bersinergi”.

B. Rumusan Penciptaan Pemeranan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penciptaan pemeranan tokoh

Baga dalam naskah drama Prabu Maha Anu karya Robert Pinget terjemahan Saini
KM dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep Pemeranan tokoh Baga dalam naskah drama

Prabu Maha Anu karya Robert Pinget terjemahan Saini KM, sesuai

konvensi akting presentasi versi Eka D Sitorus?
2. Bagaimana proses penciptaan pemeranan tokoh Baga dalam
naskah drama Prabu Maha Anu karya Robert Pinget terjemahan

Saini KM menggunakan teori Stanislavsky?






